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ABSTRAK 

Nurfingki Utiarahman, 2020. “Pengaruh Model Thinking Aloud Pair Problem 

Solving pada Materi IPA di SMP”. Suatu Penelitian di SMPN 1 Botupingge yang 

dibimbing oleh Dr. Trisnawaty Junus Buhungo S.Pd, M.Pd dan Dr. Nova Elisya 

Ntobuo S.Pd, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan 

berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving dengan model pembelajaran Jigsaw. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 1 Botupingge yang terdaftar pada 

tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa yang tersebar di 4 kelas. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan Cluster 

Random Sampling (pengambilan secara acak) hal tersebut dilakukan karena pada 

sampel yang akan diambil ini sifatnya homogen yakni rata-rata jumlah siswa kelas 

VII 30 dan tidak terdapat kelas khusus. Data dikumpulkan menggunakan tes 

keterampilan berpikir kritis siswa. Tes keterampilan berpikir kritis diberikan 

kepada siswa yang menjadi kelas penelitian setelah diberikan perlakuan. 

Keterampilan berpikir kritis diwakili dengan beberapa indikator. Pada kelas 

eksperimen memiliki skor rara-rata sebesar 78.416 dan kelas kontrol 73.25. secara 

statistik untuk mengetahui sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem Solving dan yang 

menggunakan model pembelajaran Jigsaw, di uji dengan menggunakan teknik uji 

statistik paranetik dengan statistik uji t. Hasil uji t dipeoleh nilai t hitung 2.5 untuk 

 = 0.05 diperoleh nilai t tabel 2.00. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan antara keterampilan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) dengan keterampilan berpikir kritis yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw.  

Kata Kunci : Thinking Aloud Pair Problem Solving, Keterampilan Berpikir Kritis, 

Kalor 




